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Perubahan wewenang pada pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

dengan rute pelayaran internasional yang diberikan oleh Kementerian Perhubungan 

kepada PT. Biro Klasifikasi Indonesia sebagaimana tertuang pada Keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KP 249 Tahun 2018 Tentang 

Penunjukan Kepada PT. Biro Klasifikasi Indonesia (PERSERO) Untuk 

Melaksanakan Survei dan Sertifikasi Statutoria Pada Kapal Berbendera Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut menyebabkan PT. Berlian Laju Tanker Tbk menghadapi 

perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal dengan rute pelayaran 

internasional serta dampak yang terjadi pada perubahan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa yang dilakukan PT. Berlian Laju Tanker Tbk 

setelah adanya keputusan mentri mengenai perubahan pengurusan sertifikasi 

keselamatan kapal rute pelayaran internasional dan dampak yang terjadi. 

 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode kualitatif. 

Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka 

selama penulis melaksanakan penelitian di perusahaan PT. Berlian Laju Tanker 

Tbk. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, penarikan simpulan. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, adanya perubahan pengurusan 

sertifikasi keselamatan kapal rute pelayaran internasional di PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk. Ditinjau dari hal tersebut, dampak dari perubahan pengurusan 

sertifikasi keselamatan kapal rute pelayaran internasional yaitu biaya yang 

dikeluarkan PT. Berlian Laju Tanker Tbk dalam pengurusan dan penerbitan 

sertifikat keselamatan kapal di Biro Klasifikasi Indonesia lebih mahal, namun 

prosedur dan proses komunikasi dalam pengurusan lebih mudah dibandingkan 

pengurusan dan penerbitan sertifikat keselamatan di Kementerian Perhubungan 

Republik Indonesia.  

 

Kata Kunci : Sertifikat Keselamatan Kapal, Biro Klasifikasi Indonesia, Rute 

Pelayaran Internasional 
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ABSTRACT 

 

Yolanda, Aprita, 2021, NIT: 541711306454 K, “Evaluasi Perubahan Pengurusan 

Sertifikasi Keselamatan Kapal Rute Pelayaran Internasional di PT. Berlian 

Laju Tanker Tbk”, Mini Thesis of Port and Shipping Department, Diploma 

IV Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor: Irma 

Shinta Dewi, S.S., M.Pd., 2nd Supervisor: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., 

M.Mar. 

 

Changes in authority for the management of ship safety certificates in the 

management of ship safety certificates on international shipping routes given by the 

Ministry of Transportation to PT. Biro Klasifikasi Indonesia as stated in Keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KP 249 Tahun 2018 Tentang 

Penunjukan Kepada PT. Biro Klasifikasi Indonesia (PERSERO) Untuk 

Melaksanakan Survei dan Sertifikasi Statutoria Pada Kapal Berbendera Indonesia. 

Based on this, PT. Berlian Laju Tanker Tbk is facing changes in the management 

of ship safety certification on international shipping routes and the impact of these 

changes. This study aims to find out what PT. Berlian Laju Tanker Tbk after the 

minister's decision regarding changes in the management of international shipping 

ship safety certification and the impact that occurs. 

The research method used in this thesis is a qualitative method. Sources of 

research data obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through interviews, observation, documentation, and literature study as 

long as the authors carry out research at PT. Berlian Laju Tanker Tbk company. 

Data analysis techniques used in this research are data reduction, data display, 

conclusion drawing. 

 

The results of this research indicate that, there is a change in the 

management of ship safety certification for international shipping routes at PT. 

Berlian Laju Tanker Tbk. Judging from this, the impact of changes in the 

management of ship safety certification on international shipping routes, they are 

the costs incurred by PT. Berlian Laju Tanker Tbk in the management and issuance 

of ship safety certificates at PT. Biro Klasifikasi Indonesia is more expensive, but 

the procedures and communication processes in the management are easier than 

the management and issuance of safety certificates at the Ministry of 

Transportation of the Republic of Indonesia. 

 

Keywords : Ship Safety Certificate, Indonesian Classification Bureau, International 

Shipping Routes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

 Negara Kesatuan Republik Indonesia disebut sebagai negara kepulauan 

dimana sebagian dua per tiga wilayahnya terdiri dari perairan dengan batas 

dan kedaulatan yang sudah ditetapkan dalam undang-undang. Untuk 

mendukung pertumbuhan perekonomian, pengembangan seluruh wilayah, 

serta memperkuat persatuan dan kesatuan Republik Indonesia diperlukan alat 

transportasi nasional dengan tujuan mendukung dalam mewujudkan 

ketahanan nasional.  

 Dalam upaya mendukung perekonomian dalam ketahanan nasional 

Republik Indonesia, kapal menjadi sarana transportasi yang sangat diperlukan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, kapal 

adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakan dengan 

tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Disamping pengertian kapal menurut undang-undang tersebut, semua kapal 

juga diartikan sebagai kendaraan yang dipakai guna pelayaran. Kapal niaga 

menjadi salah satu jenis kapal. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

1957, kapal niaga ialah setiap kapal laut yang digerakan secara mekanis dan 

yang digunakan untuk mengangkut barang dan/atau orang untuk umum 

dengan pungutan biaya. Seluruh kapal yang ada di Indonesia, dalam hal 
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pengoperasiannya harus memenuhi syarat kelaiklautan guna terjaminnya 

keselamatan pada kapal, Anak Buah Kapal (ABK) serta muatan yang diangkut 

kapal selama melakukan pelayaran di laut atau ketika kapal bersandar di suatu 

pelabuhan.  

 Mengetahui pentingnya aspek keselamatan dalam transportasi 

khususnya pada transportasi laut, maka harus didukung dengan adanya bukti-

bukti tertulis. Dikarenakan hal tersebut, kapal berbendera Indonesia yang 

dinyatakan telah memenuhi persyaratan keselamatan akan diberikan sertifikat 

keselamatan oleh Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan pada Pasal 126 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran dijelaskan bahwa sertifikat keselamatan 

diberikan kepada semua jenis kapal yang berukuran 7 GT (Tujuh Gross 

Tonage) atau lebih kecuali kapal perang, kapal negara, dan kapal yang 

digunakan untuk olahraga. Gross tonage (tonase kotor) merupakan suatu 

perhitungan pada volume seluruh ruang di bagian bawah geladak kapal yang 

kemudian ditambah volume ruangan yang tertutup dibagian atas geladak 

ditambah isi ruangan serta seluruh ruangan tertutup yang berada diatas geladak 

teratas. Berdasarkan penjelasan pada Pasal 126 Ayat 2 Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2008 mengenai Pelayaran, Direktorat Jendral Perhubungan 

Laut mengeluarkan Maklumat Pelayaran 214 melalui Direktur Perkapalan dan 

Kepelautan pada September Tahun 2009 yang berkaitan dengan jenis-jenis 

sertifikat keselamatan sebagai berikut: 

1. Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang 
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2. Sertifikat Keselamatan Kapal Barang yang terdiri dari: 

a. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang. 

b. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang. 

c. Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang. 

Dalam pengurusan sertifikat-sertifikat keselamatan dapat dilakukan jika 

seluruh persyaratan sudah terpenuhi. Pemilik kapal wajib melaksanakan 

pengurusan sertifikat keselamatan kapalnya demi memperlancar operasional 

perusahaannya. 

Pada saat penulis melaksanakan praktek darat di PT. Berlian Laju Tanker 

Tbk Jakarta, penulis melakukan pengurusan sertifikat kapal di Kementrian 

Perhubungan Pusat, dan pada saat itu terjadi perubahan pada pembagian 

wewenang pengurusan sertifikat kapal dengan rute pelayaran internasional 

sebagaimana yang tertuang pada Keputusan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia No. KP 249 Tahun 2018 Tentang Penunjukan Kepada PT. Biro 

Klasifikasi Indonesia (PERSERO) untuk melaksanakan survei dan sertifikasi 

statutoria pada kapal berbendera Indonesia. Dengan dasar tersebut maka 

penulis melakukan evaluasi atas perubahan yang terjadi. 

Sehubungan dengan adanya perubahan tersebut penulis tertarik untuk 

menyusun sebuah penelitian yang berjudul “Evaluasi Perubahan 

Pengurusan Sertifikasi Keselamatan Kapal Rute Pelayaran Internasional 

di PT. Berlian Laju Tanker Tbk”. 

1.2    Rumusan Masalah 

Sesuai pada permasalahan diatas, penulis melakukan identifikasi 

penyebab, dampak, serta penanganan terhadap masalah tersebut, maka penulis 
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membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dilakukan PT. Berlian Laju Tanker Tbk setelah adanya 

keputusan mentri mengenai perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan 

kapal rute pelayaran internasional?  

2. Bagaimana dampak yang terjadi di PT. Berlian Laju Tanker Tbk setelah 

adanya perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal rute pelayaran 

internasional? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian evaluasi perubahan pengurusan sertifikasi 

keselamatan kapal rute pelayaran internasional di Biro Klasifikasi Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui hal yang dilakukan PT. Berlian Laju Tanker Tbk 

setelah adanya keputusan Menteri mengenai perubahan pengurusan 

sertifikasi keselamatan kapal rute pelayaran internasional.  

1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang terjadi di PT. Berlian Laju Tanker 

Tbk setelah adanya perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal 

rute pelayaran internasional.  

1.4    Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan penulis di PT. Berlian Laju Tanker Tbk 

Jakarta diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Manfaat teoritis merupakan suatu manfaat penelitian bagi 

pengembangan ilmu. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 
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menambah wawasan serta pengetahuan khususnya dalam bidang 

dokumen pelayaran, sehingga penulis dapat membandingkan antara 

teori dengan pengalaman selama melaksanakan praktek. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis menjelaskan manfaat yang berguna untuk 

memecahkan masalah secara praktis. Hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan masukan yang berkaitan dengan perubahan prosedur dan 

wewenang pengurusan sertifikasi keselamatan kapal rute pelayaran 

internasional di PT. Berlian Laju Tanker Tbk.  

1.5    Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian serta pembahasan 

maka penulisan skripsi ini akan dilakukan dengan sistematika sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan berisikan hal-hal yang berkaitan dengan Latar 

Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. Latar belakang berisi tentang 

situasi nyata dan yang seharusnya terjadi serta alasan pemilihan 

judul. Perumusan masalah ialah uraian suatu masalah yang diteliti. 

Tujuan penelitian memuat tujuan yang hendak dicapai melalui 

kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika 

penulisan berisi susunan bagian skripsi dimana bagian yang satu 
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dengan bagian yang lain saling berkaitan dalam satu runtutan pikir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab II penulis menguraikan tentang landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan 

pustaka yang memuat keterangan dari buku atau referensi yang 

mendukung tentang penelitian yang dibuat. Dalam bab ini juga 

memuat tentang Kerangka Pikir Penelitian yang menjadi pedoman 

dalam proses berjalannya penelitian. 

BAB III METODE  PENELITIAN 

 Bab III dalam penelitian ini akan membahas metode 

penelitian yang dipergunakan penulis dalam menyelesaikan 

penelitian, yang terdiri dari lokasi atau tempat penelitian, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penulisan bab IV berisikan hasil penelitian dan 

pembahasan atas penelitian yang dibuat yang didapatkan pada 

waktu penulis melaksanakan praktek darat pada PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk Jakarta. Bab ini membahas gambaran umum 

perusahaan atau tempat penelitian dan analisis hasil penelitian dari 

rumusan masalah. Dengan pembahasan ini, maka permasalahan 

akan terpecahkan dan dapat diambil kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab V ini penulis menyajikan jawaban terhadap 
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masalah dari penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis 

penulis mengenai topik yang dibahas yang berisikan kesimpulan 

dari penelitian dan penulis mengajukan saran untuk semua pihak 

yang terkait dengan proses pengurusan sertifikat kapal. 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP          
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Penelitian Terdahulu 

 Penulis mengambil penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis 

Pengurusan Sertifikat Keselamatan Kapal Guna Menunjang Operasional 

Kapal Milik PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta” dan “Penerbitan 

Sertifikat Kapal PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang 

Banjarmasin” sebagai perbandingan dalam melaksanakan penelitian karena 

memiliki kesamaan topik mengenai pengurusan sertifikat kapal. Berikut ini 

adalah tabel penelitian terdahulu yang penulis gunakan: 

Tabel 2.1 Perbedaan penelitian yang relevan dengan yang dilakukan penulis 

Perbedaan 
Penelitian 

Saya 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian I Penelitian II 

Penulis Aprita 

Yolanda 

Yannis Dwi 

Poerdianto 

Bagus Satriya 

Wicaksono dan 

Akhmad 

Syahbudin 

Tahun 2021 2017 2018 

Judul Evaluasi 

Perubahan 

Pengurusan 

Sertifikasi 

Keselamatan 

Kapal Rute 

Pelayaran 

Internasional 

di PT. Berlian 

Laju Tanker 

Tbk 

Analisis 

Pengurusan 

Sertifikat 

Keselamatan Kapal 

Guna Menunjang 

Operasional Kapal 

Milik PT. 

Pertamina (Persero) 

Perkapalan Jakarta 

Penerbitan 

Sertifikat Kapal 

PT. (Persero) Biro 

Klasifikasi 

Indonesia Cabang 

Banjarmasin 

Tempat PT. Berlian 

Laju Tanker 

Tbk 

PT. Pertamina 

(Persero) 
 

 

PT. (Persero) Biro 

Klasifikasi 

Indonesia Cabang 

Banjarmasin 
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Fokus 

Penelitian 

Perubahan 

Pengurusan 

Sertifikasi 

Keselamatan 

Kapal Rute 

Pelayaran 

Internasional 

di PT. Berlian 

Laju Tanker 

Tbk. 

Pengurusan 

Sertifikat 

Keselamatan Kapal 

Guna Menunjang 

Operasional Kapal 

Milik PT. 

Pertamina (Persero) 

Perkapalan Jakarta. 

Proses dan 

prosedur dalam 

Penerbitan 

Sertifikat Kapal 

PT. (Persero) Biro 

Klasifikasi 

Indonesia Cabang 

Banjarmasin 

 Penelitian oleh Yannis Dwi Poerdianto pada tahun 2017 yang berjudul 

“Analisis Pengurusan Sertifikat Keselamatan Kapal Guna Menunjang 

Operasional Kapal Milik PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta” dan 

penelitian oleh Bagus Satriya Wicaksono dan Akhmad Syahbudin pada tahun 

2018 dengan judul “Penerbitan Sertifikat Kapal PT. (Persero) Biro Klasifikasi 

Indonesia Cabang Banjarmasin” menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian terdahulu I dan II serta penelitian yang penulis susun 

memiliki persamaan pada objek penelitian yaitu ketiganya meneliti mengenai 

proses pengurusan sertifikat keselamatan kapal.  

Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang penulis susun memiliki 

perbedaan yaitu, pada penelitian I membahas mengenai prosedur pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal yang masih dilakukan di Kantor Kementerian 

Perhubungan sebelum adanya perubahan pada wewenang pengurusan 

sertifikat yang dialihkan ke kantor Biro Klasifikasi Indonesia dan penelitian 

terdahulu II membahas mengenai proses serta prosedur pengurusan 

pengurusan sertifikat keselamatan kapal yang dilakukan di kantor Biro 

Klasifikasi Indonesia cabang Banjarmasin. Meninjau dari kedua penelitian 

terdahulu, penelitian yang penulis susun membahas mengenai peralihan atau 

perubahan wewenang pada pengurusan sertifikat keselamatan kapal dari 

kantor Kementerian Perhubungan ke kantor Biro Klasifikasi Indonesia.  
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2.2    Kerangka Teori 

Untuk menunjang pembahasan, maka perlu diketahui dan dijelaskan 

beberapa teori-teori penunjang yang penulis ambil dari beberapa sumber 

pustaka yang berkaitan dengan pembahasan tentang skripsi ini sehingga dapat 

menyempurnakan skripsi ini.  

2.2.1 Evaluasi 

2.2.1.1 Definisi  

 Menurut Purwanto (2002) secara garis besar, dapat 

dikatakan bahwa evaluasi adalah pemberian nilai terhadap 

kualitas sesuatu. Selain dari itu, evaluasi juga dapat 

dipandang sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 

membuat alternatif-alternatif keputusan.  

2.2.1.2 Tujuan dan Fungsi Evaluasi  

Menurut Wirawan (2012:22-23) ada beberapa tujuan 

evaluasi: 

a. Menilai apakah objek evaluasi telah dilaksanakan sesuai 

rencana. 

b. Mengukur apakah pelaksanaan objek evaluasi sesuai 

dengan standar. 

c. Evaluasi objek dapat mengidentifikasi dan menentukan 

kekurangan dari objek evaluasi. 

d. Pengembangan pengguna dari objek yang dievaluasi. 

e. Mengambil keputusan mengenai objek yang dievaluasi. 
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2.2.2 Pengurusan Sertifikasi 

2.2.2.1. Dasar Pengurusan Sertifikasi 

         Dasar pengurusan sertifikasi tercantum pada Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 7 

Tahun 2013 tentang kewajiban klasifikasi bagi kapal 

berbendera Indonesia pada badan klasifikasi pada pasal 3.  

         Kapal berbendera Indonesia yang melakukan 

pelayaran di daerah pelayaran Kawasan Indonesia atau 

Internasional wajib diklasifikasikan pada Biro Klasifikasi 

Indonesia atau dengan badan klasifikasi asing yang diakui 

sebagaimana yang tertuang pada PM 7 Tahun 2013 pada 

Pasal 3 yaitu  

a. Badan Klasifikasi Nasional 

Badan klasifikasi nasional adalah PT. Biro 

Klasifikasi Indonesia (Persero); dan 

b. Badan Klasifikasi Asing  

Badan klasifikasi asing yang diakui merupakan 

badan klasifikasi asing yang tergabung dalam 

keanggotaan Internasional Association of 

Classificatio Society (IACS) antara lain American 

Berau Shipping, Bureau Veritas, China 

Classification Society, Croatian Register, Det 

Norske Veritas, Germanischer Lloyd, Indian 

Register, Korean Register, Lloyd Register, Nippon 
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Kaiji Kyokai, Polish Register of Shipping, Registro 

Italiano Navale, Russian Maritime Register of 

Shipping. 

2.2.2.2. PT. Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 

         PT. Biro Klasifikasi Indonesia atau biasa 

disingkat BKI merupakan satu-satunya badan klasifikasi 

nasional yang diberikan kewenangan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengklasifikasi kapal niaga berbendara 

Indonesia. Kegiatan klasifikasi tersebut merupakan kegiatan 

penggolongan kapal berdasarkan konstruksi lambung, 

mesin, dan listrik kapal dengan tujuan memberikan salah 

satu penilaian atas laik laut kapal tersebut untuk berlayar. 

        Tugas dan fungsi Biro Klasifikasi Indonesia adalah 

memberikan pelayanan jasa kepada semua pihak yang 

berkepentingan dalam dunia perkapalan dalam bentuk 

penilaian objektif tentang kondisi suatu kapal, untuk 

menjamin keselamatan jiwa dan benda di laut. Diwujudkan 

dalam bentuk pengawasan dan pemeriksaan teratur menurut 

peraturan yang berlaku dari awal pembangunan sampai 

selesai dan selama beroperasi. Sebelum memberikan 

sertifikat klasifikasi kepada pemilik kapal, pihak BKI 

terlebih dahulu mengadakan penelitian dan pengawasan 

terhadap konstruksi dan kondisi kapal yang akan, sedang 

maupun yang selesai dibangun berdasarkan persyaratan 

teknis yang tercantum dalam peraturan klasifikasi. 
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2.2.3 Sertifikat Keselamatan Kapal 

2.2.3.1. Definisi 

Sertifikat keselamatan kapal merupakan syarat pada 

manajemen keselamatan pelayaran yang bertujuan untuk 

menjamin kelayakan operasional kapal dengan aman serta 

legalitas kapal yang akan berlayar dan mengerjakan sebuah 

proyek, seperti yang dikemukakan oleh Jusak Johan 

Handoyo (2016:58): 

Certificates adalah sertifikat kapal yang meliputi 

seluruh persyaratan dan pernyataan           bahwa kapal 

benar-benar memenuhi persyaratan laik-laut tanpa 

ada pengecualian. Sertifikat menjadi bukti tertulis 

bahwa kapal tersebut telah memenuhi syarat yang 

telah di tetapkan.  

 

Sertifikat Keselamatan Kapal adalah sertifikat yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

untuk kapal yang telah memenuhi persyaratan material, 

konstruksi, bangunan, permesinan dan perlistrikan, 

stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk radio, 

dan elektronika kapal berdasarkan hasil pengujian dan 

pemeriksaan sebagaimana yang tertuang pada PM 7 Tahun 

2013 pada Pasal 4 yang berbunyi hasil pemeriksaan, 

pengujian, dan sertifikat klasifikasi kapal dapat digunakan 

sebagai dasar penerbitan sertifikat keselamatan kapal. 

2.2.3.2. Jenis-Jenis Sertifikat Keselamatan Kapal 
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Sesuai dengan penjelasan Pasal 126 Ayat 2 UU No.17 

tahun 2008 Tentang pelayaran, maka Direktorat Jendral 

Perhubungan Laut, melalui Direktur Perkapalan dan 

Kepelautan, menerbitkan Maklumat Pelayaran 214 pada 

bulan September 2009, tentang jenis-jenis sertifikat 

keselamatan kapal, sebagai berikut: 

a. Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang: 

b. Sertifikat Keselamatan Kapal Barang: 

1. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

2. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang 

3. Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang 

2.2.4 Rute Pelayaran 

2.2.4.1. Definisi 

Pengertian dari rute pelayaran adalah suatu arah atau 

jarak yang harus ditempuh oleh angkutan perairan atau 

angkutan laut dari suatu pelabuhan ke pelabuhan lain dengan 

mempertimbangkan aspek kenavigasian kepelabuhanan, 

perkapalan dan tentunya aspek keamanan dan 

keselamatannya, baik untuk keselamatan dan keamanan 

kapal, crew kapal, dan muatan atau barang yang sedang 

dimuat oleh kapal tersebut. 

2.2.4.2. Jenis Rute Pelayaran 

Berdasarkan peraturan Menteri Perhubungan nomor 

PM 70 tahun 2013, berikut jenis-jenis rute pelayaran: 
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a. Daerah Pelayaran Semua Lautan (Unrestricted Voyage) 

adalah daerah pelayaran untuk semua laut di dunia. 

b. Daerah Pelayaran Kawasan Indonesia (Near Coastal 

Voyages) adalah daerah pelayaran yang meliputi daerah 

yang dibatasi oleh garis-garis yang ditarik dari titik 

lintang 10 derajat Utara di Pantai Barat Malaysia, 

sepanjang jalan Malaysia, Singapura, Thailand, Kamboja 

dan Vietnam Selatan di Tanjung Tiwan dan garis-garis 

yang ditarik antara Tanjung Tiwan dengan Tanjung 

Baturampon di Philipina, sepanjang Pantai Selatan 

Philipina sampai Tanjung San Augustin ke titik lintang 0 

derajat dan bujur 140 derajat Timur, titik lintang 12 

derajat Selatan, dan bujur 153 derajat Timur melalui 

Sebagian Pantai Utara Australia. 

c. Daerah Pelayaran Lokal adalah daerah pelayaran yang 

meliputi jarak dengan radius 500 mil laut dari suatu 

Pelabuhan tertunjuk dan tidak memasuki perairan negara 

lain. 

d. Daerah Pelayaran Terbatas adalah daerah pelayaran yang 

meliputi jarak dengan radius 100 mil laut dari suatu 

Pelabuhan tertunjuk dan tidak memasuki perairan negara 

lain. 

 

 



16 
 

 

2.3    Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis yang 

berkaitan dengan perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal rute 

pelayaran internasional di PT. Berlian Laju Tanker Tbk, maka kesimpulan 

yang dapat penulis ambil adalah sebagai berikut: 

5.1.1. Langkah yang dilakukan oleh PT. Berlian Laju Tanker Tbk setelah 

adanya perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal rute 

pelayaran internasional yaitu mengikuti prosedur pengurusan yang 

didasarkan dengan Standar Operasional Prosedur yang ada. 

Sebagaimana sesuai yang tertuang pada Keputusan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia No. KP 249 Tahun 2018 Tentang 

Penunjukaan Kepada PT. Biro Klasifikasi Indonesia untuk 

melaksanakan survei sertifikasi statutoria pada kapal berbendera 

Indonesia.  

5.1.2. Dampak perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan kapal rute 

pelayaran internasional yaitu biaya yang dikeluarkan PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk dalam pengurusan dan penerbitan sertifikat keselamatan 

kapal di Biro Klasifikasi Indonesia lebih mahal dibandingkan 

pengurusan dan penerbitan sertifikat keselamatan di Kementerian 

Perhubungan Republik Indonesia. Dalam hal komunikasi pada proses 
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penerbitan sertifikat yang diberlakukan di Biro Klasifikasi Indonesia 

lebih mudah dibandingkan di Kementerian Republik Indonesia. 

5.2. Saran 

 Dalam hal ini penulis akan memberikan saran yang diambil dari 

simpulan diatas untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi penulis 

dan pembaca. Adapun saran yang disampaikan penulis untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi adalah : 

5.2.1. Disarankan untuk PT. Berlian Laju Tanker Tbk tetap mendukung 

keputusan pemerintah sebagaimana yang tertuang pada Keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KP 249 Tahun 2018 

Tentang Penunjukaan Kepada PT. Biro Klasifikasi Indonesia untuk 

melaksanakan survei sertifikasi statutoria pada kapal berbendera 

Indonesia guna kelancaran operasional PT. Berlian Laju Tanker. 

5.2.2. Disarankan untuk PT. Berlian Laju Tanker Tbk sebaiknya dapat 

melakukan penyesuaian kembali untuk biaya yang harus dikeluarkan 

untuk pengurusan sertifikasi keselamatan kapal di Biro Klasifikasi 

Indonesia dan dapat menjaga komunikasi yang baik dengan Biro 

Klasifikasi Indonesia menyesuaikan dengan kemudahan atau 

komunikasi yang fleksibel dalam pengurusan sertifikasi di Biro 

Klasifikasi Indonesia. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Kegiatan wawancara merupakan salah satu Teknik pengumpulan data 

terhadap penelitian yang dilakukan. Berikut adalah hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber terkait evaluasi perubahan pengurusan sertifikasi keselamatan 

kapal rute pelayaran internasional di PT. Berlian Laju Tanker Tbk: 

Narasumber I : 

Nama Narasumber  : Riama Margareta Pangaribuan  

Jabatan Narasumber  : Pendukung teknis 

Penulis   : “Selamat siang mba Riama” 

Narasumber  : “Siang Prita, bagaimana Prita ada yang bisa mbak bantu?” 

Penulis : “Mohon maaf sebelumnya mbak Riama, saya mengganggu       

waktu istirahat siang mbak Riama, disini saya mau meminta ijin 

untuk melaksanakan wawancara mengenai hal yang bersangkutan 

dengan praktek saya selama ini mbak. Saya meminta ijin untuk 

mba Riama berkenan menjadi narasumber saya, hal ini guna 

pendukung saya dalam penelitian saya mbak” 

Narasumber : “Boleh Prita silahkan, nanti mbak bisa bantu jawab ya Prita” 

Penulis : “Siap terimakasih mbak Riama atas waktu dan kesediaanya ya 

mbak. Yang pertama saya ijin untuk menanyakan pengalaman 
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mbak Riama selama bekerja di PT. Berlian Laju Tanker Tbk ini 

mba, apakah mbak sudah lama bergabung menjadi karyawan 

disini mbak?” 

 Narasumber : “Mbak sudah berjalan 3 (tiga) tahun disini Prita, dari semenjak 

mbak masuk sampai sekarang mbak diposisikan di Technical 

Department sebagai Pendukung Teknikal. Disini mbak 

bertanggung jawab atas pengurusan sertifikasi keselamatan kapal 

milik PT. Berlian Laju Tanker Tbk.” 

Penulis : “Untuk pengurusan sertifikasi itu kita melalui pihak ketiga ya 

mbak?” 

Narasumber :“Iya Prita, kebetulan mbak yang mengurus sertifikasi 

keselamatan kapal, tetapi kita tidak bisa menerbitkan sertifikat-

sertifikat sendiri, melainkan melalui pihak ketiga atau third party 

seperti Biro Klasifikasi Indonesia, ClassNk ataupun sebelumnya 

pengurusan di Kementerian Perhubungan, namun diawal 2018 

kemarin ada perubahan wewenang pengurusan , Kementerian 

Perhubungan menunjuk Biro Klasifikasi Indonesia untuk 

melakukan pengurusan dan penerbitan sertifikat kapal rute 

pelayaran internasional. Jadi saat ini kita mengurus sertifikasi 

khususnya keselamatan di BKI.  

Penulis : “Apakah seluruh sertifikat milik kapal harus selalu diterbitkan 

dan dimiliki masing-masing kapal mbak?” 
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Narasumber : “Iya tentu Prita, sebelumnya pihak dari BKI akan melakukan 

survey terhadap komponen kapal yang kemudian jika sudah dan 

dinyatakan layak laut serta memenuhi syarat akan dilakukan 

proses penerbitan sertifikat kapal. Semua memang harus 

dilakukan guna keselamatan awak kapal serta muatan yang 

dibawa kapal, dan juga tentu demi lancarnya operasional kapal”. 

Penulis : “Dalam perubahan mengurus sertifikasi tersebut, apakah terjadi 

perubahan yang sangat signifikan mba?’ 

Narasumber : “Tentu ada perubahan yang terjadi Prita, seperti biaya menjadi 

lebih mahal dari pengurusan sebelumnya yang dilakukan di 

Kementerian Perhubungan, namun dalam komunikasi dalam 

pengurusan lebih mudah dengan pihak BKI, untuk prosedur 

pengurusan di BKI lebih mudah dan cepat” 

Penulis : “Jadi sejauh ini perubahan yang terjadi memang tidak terlalu 

berkendala ya mbak?” 

Narasumber : “Kita sebagai perusahaan pelayaran mengikuti keputusan 

pemerintah yang ada, karna semua itu demi mendukung apa yang 

direncanakan pemerintah demi kemajuan dan tujuan bersama”. 

Penulis : “Baik mbak Riama, terimakasih atas jawaban yang mbak 

berikan, tentu menjadi informasi penting bagi saya, terimakasih 

atas waktu nya ya mbak”. 
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Narasumber : “Oke Prita sama-sama, jika ada yang masih perlu ditanyakan 

silahkan, dengan senang hati saya membantu”. 
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Narasumber II : 

Nama Narasumber  : Dani Maulana 

Jabatan Narasumber  : Surveyor Biro Klasifikasi Indonesia 

 

Penulis : “Selamat siang Pak Dani, saya Aprita Yolanda Taruni PIP   

Semarang, mohon ijin sebelumnya saya mengucapkan banyak 

terimakasih untuk waktu yang bapak berikan kepada saya guna 

melakukan wawancara untuk mendukung penulisan skripsi 

saya” 

Narasumber : “Selamat siang mbak Aprita, perkenalkan saya Dani Maulana, 

saya sebagai surveyor di Biro Klasifikasi Indonesia, saat ini saya 

tugas di BKI cabang Semarang, mohon maaf jika saat ini kita 

belum bisa bertemu secara langsung , mohon dimaklumi karena 

situasi kondisi covid-19 saat ini, untuk lain waktu semoga dapat 

berjumpa secara langsung” 

Penulis : “Siap baik Pak Dani saya sangat memaklumi, saya banyak 

berterimakasih sudah diberi kesempatan bisa zoom bersama Pak 

Dani untuk melakukan wawancara ini”. 

Narasumber : “Baik mbak Prita untuk selanjutnya silahkan bertanya apa yang 

menjadi pertanyaan mbak Prita, saya siap bantu menjawab”. 
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Penulis : “Berdasarkan yang saya dapati sewaktu saya melaksanakan 

praktek di PT. Berlian Laju Tanker Tbk, saya membantu dalam 

pengurusan sertifikasi keselamatan kapal di BKI, namun pada 

saat itu baru saja terjadi perubahan wewenang pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal, yang awal mula di Kementerian 

Perhubungan lalu diserahkan kepada BKI, mengenai hal 

tersebut apakah benar pak?” 

Narasumber : “Ya mbak Prita memang itu benar, sudah tercantum pada surat 

keputusan Kementerian Perhubungan RI, jadi BKI diberi 

wewenang untuk melakukan pengurusan sertifikasi keselamatan 

kapal. Hal itu guna mendukung meningkatkan status kapal 

Indonesia dari blacklist ke greylist dan kemudian whitelist. 

Dengan diberikannya otorisasi survei dan sertifikasi statutoria, 

maka Biro Klasifikasi Indonesia diharapkan mampu membawa 

Indonesia masuk dalam kategori whitelist”. 

Penulis           : “Dalam perubahan ini, tentu ada perubahan pada prosedur 

pengurusan sertifikasi keselamatan kapal, bisakah saya melihat 

SOP pada BKI guna mengetahui perbandingan pada pengurusan 

yang awal mula di Kementerian Perhubungan Pak?” 

Narasumber         : “Mohon maaf mbak Prita, untuk SOP kami dari pihak BKI    

tidak bisa mempublikasi karena bersifat privasi, namun saya 

akan menjelaskan secara verbal dan garis besar dari SOP kami. 

Memang SOP itu pada dasarnya sama, mungkin hanya beda 
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dalam proses nya saja. Pada proses awal yakni menerima surat 

permohonan dari perusahaan pelayaran, melakukan evaluasi 

teknis dan dokumen persyaratan, melaksanakan survey pada 

komponen kapal, jika sudah dinyatakan layak laut akan 

dilakukan penerbitan sertifikat kemudian perusahaan 

diwajibkan memngikuti survei periodik guna keselamatan 

kapal, awak kapal dan muatan yang dibawa.  

Penulis  : “Untuk BKI sendiri apa yang menjadi perlakuan utama kepada 

para pemilik kapal atau perusahaan untuk tercapainya tujuan dari 

wewenang yang diberikan?” 

Narasumber : “Dalam penyerahan wewenang atau otorisasi survei dan 

sertifikasi pada BKI merupakan jalan untuk meraih kepercayaan 

para pemilik kapal atau perusahaan pelayaran untuk memberi 

pelayanan pada kapal mereka. Diperlukan pelayanan optimal 

terhadap kegiatan survei dan sertifikasi guan menjadikan BKI 

badan klasifikasi terpercaya baik di mata Nasional atau 

Internasional”. 

Penulis : “Baik Pak terimakasih atas jawaban yang bapak berikan, tentu 

menjadi informasi penting bagi saya”. 

Narasumber : “Sama-sama mbak Prita, semoga dapat membantu dan mohon 

maaf jika masih ada kekurangan, lain waktu bisa ditanyakan lagi 



 

60 

 

yang masih menjadi pertanyaan, saya siap membantu semoga 

sukses selalu 
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LAMPIRAN 2 

 

MT. Bauhinia

 

MT. Celosia 
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MT. Erowati 

 

 

MT. Gandawati 1 
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MT. Gas Kalimantan 

 

MT. Gas Indonesia 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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 LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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